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ABSTRAK

Tugas Akhir ini membahas tema alienasi dalam lanskap ruang kota yang
diungkapkan melalui karya seni lukis. Alienasi, sebagai pengalaman keterasingan
individu dari lingkungan sosial dan fisik, dieksplorasi dalam konteks urbanisasi
yang pesat dan perubahan struktur ruang kota yang cenderung mengabaikan
kebutuhan emosional manusia. Melalui analisis visual, konsep alienasi dijabarkan
menjadi tema dalam keseluruhan karya seni lukis Tugas Akhir. Tugas akhir ini
representasi secara metaforik dari perasaan keterpisahan, kehampaan, dan
keterasingan yang dialami penulis saat ini di tengah hiruk-pikuk kota modern.
Dalam pengkaryaan seni lukis Tugas Akhir ini, menggunakan berbagai elemen
visual seperti kekosongan ruang, keterpisahan antarfigur, serta pemilihan warna dan
pengaturan komposisi sebagai metafora suasana batin yang terputus dari ritme
kehidupan kota yang digarap dengan pendekatan realisme menggunakan cat akrilik.
Tugas Akhir ini juga menunjukkan peran seni lukis sebagai medium reflektif atas

dampak psikologis kehdividu yang menghuninya.
i: alienas ':-'.-f___-_- et Arseni luki




ABSTRACT

This Final Project explores the theme of alienation within the urban
landscape as expressed through painting. Alienation, understood as an individual’s
sense of estrangement from their social and physical environment, is examined in
the context of rapid urbanization and the transformation of city structures that tend
to neglect human emotional needs. Through visual analysis, the concept of
alienation is articulated as a central theme throughout the body of work. This
project serves as a metaphorical representation of the artist’s personal feelings of
disconnection, emptiness, and isolation amid the hustle and bustle of modern city
life. The paintings incorporate various visual elements such as empty spaces, the
separation of figures, color choices, and compositional arrangements as metaphors
for an inner state of detachment from the rhythm of urban living. Executed in a
realist style using acrylic paint, this Final Project also emphasizes the role of
painting as a reflective medium for expressing the psychological impact of urban
life on its inhabitants. Nt

Keywords: Alienai i painting.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seni lukis merupakan medium bagi seorang seniman untuk
mengekspresikan pengalaman pribadi, suasana hati, dan pencarian makna dalam
kehidupan mereka. Sering juga digunakan sebagai bentuk komunikasi melalui
bahasa visual yang dihadirkan untuk menyampaikan pesan, ide, atau cerita
kepada audiens, yang memungkinkan interaksi dan pemahaman yang mendalam.

Seni lukis sering mencerminkan dan merefleksikan hal-hal yang kontekstual

dengan budaya, sosial, dan politik‘di*mana seniman tinggal. Karya seni dapat

menciptakan kete agian individu tnulis yang belum dapat
beradaptasi sepenuhnya dala m  lingkur aﬁ baru. Keadaan tersebut juga
menciptakan jarak emosional yang 'semakin melebar, di mana interaksi yang
dulunya terasa alami kini menjadi penuh kehati-hatian dan berjarak.

Awal dari ketertarikan penulis dalam mengamati pola kehidupan urban ini
dilatarbelakangi oleh rasa penasaran terhadap dinamika sosial yang semakin
kompleks di masyarakat kota. Sebagai individu yang tinggal di pinggiran kota,
selain merasa terasing, juga mulai menyadari adanya ketegangan antara
kebutuhan untuk berinteraksi dan kecanggungan yang muncul saat mencoba

untuk terhubung dengan orang lain. Kesadaran akan keterasingan ini tidak selalu



hadir dalam bentuk kesepian yang bisa diekspresikan, tetapi lebih sebagai rasa
liminal, berada di zona antara keterhubungan dan keterpisahan, di antara
keinginan untuk ikut serta dan kegamangan untuk benar-benar merasa menjadi
bagian dari lingkungan tersebut.

Penulis besar di pinggiran kota Surabaya, suatu area perkampungan padat
penduduk, di mana individu hidup berdekatan secara fisik namun kerap terasing
secara emosional. Di tengah lalu-lalang kesibukan kerja yang padat dan
dinamika kehidupan yang tak pernah benar-benar hening, penulis menyaksikan
bagaimana batas antara keintiman dan keterasingan menjadi kabur—orang-

orang saling berpapasan setiap hari, tetapi jarang yang benar-benar saling

mengenal. Keterhubungan *"\ k_di permukaan justru sebagai kamuflase

stuas ang“perlahan membentuk cara pandang

5ta dan man ;‘; a. Pengaaan
H ﬁ
ialy

1€nj2 g_m_._ﬁ;y:" seba

lilah yang kemudian

membangun atmosfer yang kontekstual, reflektif, yang terkadang melankolis.

Dengan cara ini, penulis tidak hanya menginterpretasi kota sebagai latar, tetapi
menghidupkannya sebagai subjek, cerminan, atau representasi kondisi batin
manusia yang hidup di dalamnya.

Bagi penulis, ruang-ruang kota selain memiliki peran objektif juga
memiliki peran emosional yang mendalam. Menjadikannya sebuah representasi
akan kondisi sosial dan kultural masyarakat urban, ruang-ruang kota berfungsi

sebagai sumber inspirasi yang mencerminkan perubahan gaya hidup, struktur



sosial, serta pola interaksi antar manusia yang tengah terjadi. Sebagai objek
visual, kota menyajikan elemen-elemen visual, seperti garis arsitektural, warna
fasad, tekstur permukaan, dan ritme aktivitas harian yang dapat diolah menjadi
bahasa visual yang estetis. Melalui observasi dan dokumentasi lapangan, penulis
mengumpulkan data visual dari detail ornamen bangunan, karakteristik dan
ekspresi emosional individu kota, hingga kebisingan lalu lintasnya yang
kemudian diinterpretasikan melalui pilihan komposisi, warna, medium, dan
teknik seni lukis yang tepat.

Melalui lanskap sebagai diorama sosial kota, penulis memaknainya

melibatkan introspeksi, eksplorasi, dan

Penulis ina an kesan multi i W melalui lanskap karya-
karya sebagai representasi ind idu-indi idu kota yang dengan multi prasangka
memandang sekitar. Tercermin dari raut-raut muka dan gestur yang acuh dan
dingin sebagai representasi ketidakpedulian atau ketidakinginan mengetahui
sesiapa, bahkan latar belakangnya. Dengan demikian, lanskap dalam karya-
karya Tugas Akhir ini bukan sekadar ruang fisik, melainkan atmosfir persepsi
dan cermin dari situasi keterasingan, prasangka, serta kompleksitas relasi

antarindividu di ruang kota yang senyap namun sarat nilai-nilai jika dimaknai.



B. Rumusan Masalah
Konsep penciptaan “Alienasi Dalam Lanskap Ruang Kota” membahas
berbagai rumusan sebagai berikut:
1. Apakah yang dimaksud dengan alienasi dalam lanskap ruang kota sehingga
menarik untuk dijadikan sebagai tema seni lukis.
2. Bagaimana memvisualisasikan tema-tema alienasi dalam lanskap ruang kota
dalam karya seni lukis dengan gaya, teknik, dan media yang tepat.
C. Tujuan Dan Manfaat

Tujuan dari penciptaan karya ini adalah sebagai berikut:

lukisan.

2. Memvisualisasikan alienas

Tz

ggunakan gaya, teknii

Seeman, 1959:7 .

Lanskap adalah | satuan ‘
kombinasi antara bentuk lahan fisik, penggunaan lahan oleh manusia, serta unsur
budaya yang menyatu membentuk suatu kesatuan visual (Ikhwanuddin,
2015:87).

Ruang adalah bagian interior dari lingkungan yang dibentuk oleh elemen-
elemen fisik seperti dinding, lantai, dan atap, serta bersifat aktif karena
memberikan pengalaman visual, emosional, dan fungsional kepada

penggunanya (Francis D.K. Ching, 2005:2).



Kota adalah suatu wilayah pemukiman yang secara sosial ditandai oleh
kepadatan penduduk tinggi, pembagian kerja kompleks, serta pola hidup yang
rasional dan impersonal (Siagian, S. P., 2005:12).

Tema adalah pokok persoalan atau inti dari pesan yang ingin disampaikan
melalui karya seni rupa (Mikke Susanto, 2002:45).

Karya adalah bentuk ekspresi visual yang diciptakan melalui proses artistik
sebagai perwujudan ide, emosi, atau nilai-nilai tertentu (Mikke Susanto,
2002:33).

Seni lukis adalah suatu pengungkapan pengalaman artistik yang

ditampilkan dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan

warna (Soedarso SP., 1987:191)._#,

sa terputus dari
yasan-gagasan

1 dan teknik karya



